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Eksistensi: Esoterik dan Transendental 

"Mengapa manusia memahatkan paraf (tanda tang an) mereka pada kulit kayu lua atau 

menggoreskannya pada dinding"dlnding balu? Apakah yang membuat anak-anak meJacak kembali 

jejak-jejak mereka pada paslr yang basah dengan melihat dengan sungguh-sungguh bekas lelapak kaki 

man~ka, menggerakkan pensil mereka dl sckeliling jan-Jan mereka untuk membuat garis kontur tangan 

mareka di atas kartas, atau manakankan tangan pada kaca jendela yang kena uap untuk menghasilkan 
siluet? 

Kita mangatakan "Engkau mangenai tangan dari sang pemilik".. . Secara figurat il seniman 

meninggalkan pada anak-cucu bekas dan tangannya. la mengaJihkan sebagian dari dirinya pada benda, 

membuatnya tampak, dan memberinya eksistensi yang terpisah dan dirlnya", 

(pembuka dari Bab I: 'Akar-akar Prasejarah', Claire Holt, Art in Indonesia, Continuities and Change, 

Cornel l Uni ... ersity Press, 1967) 

Permasalahan keberadaan, ke·menjadi·an, atau eksistensi.adalah suatu hal yang inheren dalam bel1<.esenian . Hal ini 

juga telall menjadi sebuah subjek favorit dalam seni kontemporer. Seni pun dianggap sebagai salah satu sarana paling 

jitu untuk manifestasi keresahan, pencarian atau pertanyaan akan keberadaan tersebul. Bagaimana keberadaan ini 

dlrepresenlasikan pada kecenderungan-kecenderungan praktek seni (rupa) sekarang menjadi satu hal yang menarik 

yang sedikit banyak berakar pada kredo senl modern itu sendiri yang kemudian diterjemahkan dalam berbagai rag·am 
implementasi penandaan. pengolahan eSletika dan subslansi karya sani rupa. 

Modernisme adalah sebuah ideologi yang mendominasl dan merasuk sampal ke pembentukan pola hidup dan 

budaya masyarakat global sepanjang abad 2q. Mimpi besarnya adalah kemerdekaan indMdu untuk mencapel kondisi 

paripurna dan mandiri dari kelemahan dan katergantungannya kepada hal-hal 'hakiki' sepertl kuaSa alam, lubuh dan 

juga konstruksi-konstruksi primordia) yang sebelumnya berlaku. Keberadaan subjek adalah suatu hal yang sakral 

karena dangan modernisme, sempat hadir sualu harapan besar bal1wa manusia dapa! sepertl yang lerrumuskan 

pada pembedahan subjekti ... itas atau subjecti ... ity sepert( yang beberapa kali dipermasalahkan dalam wacana 
eksistensialisme. 

Subjectivity alau subjeklivllas menekankan penolaKan lertladap Konsep Cartesian akan cog ito (human mind) sebagai 

sebuah pusat Kendall senlral di mana kemudian makna lertlasilkan. Singkatnya, subjectivity mencoba unluk melihat 

bagaimana manusia terbentuk sebagai subyek. sebuah sudul pandang untuk mengetahul bagaimana idenlitas 

terbentuk dengan mengaktJl peran wacana, pengelahuan, sejaran dan konstruksi-konstruksi lain dl dalamnya, yang lak 

lenmnlrol oleh si subyek Itu sendiri. Oalam perspeKlij info subyek terkungkung dengan konstruksl-konslruksi yang telah 
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ada namun sakaligus juga selalu terbuka deogan transfOlTllasi dengan semakin is meleburkan dirl dengan dunia luar, 

dan proses Iransformasi dalam din subyek yang lak berkesudahan Inllah yang akhirnya membuat pet'bedaan masing· 

mash"19 subyek. Seperti halnya makna yang selalu bergeser dan landanya, begllu juga manusia sebagai subyek. 

Dalam konleks Indonesia, krado modernlsme selalu berbenturan dengsn prlmordlal isme yang berakar pada masyarakal 

Indonesia yang bagaimana pun lak dapal serta·merta lepas dari pols kehldupan agrlkulLJral dan komunalnya. 

Pemahaman akan subjek sebagal suelu entites yang mandlri atau munculnya otonomi pribadi dalam penciplaan karya 

seni menghesllkan perubahan besar dalam metode dan makna berkesenian sl penclpla. 

Hallnl dinyatakan dengan je!as melalui pengamatan historian yang telah sah namanya sebagai salah salu 'pembingkal' 

konslruksi se}arsh seni rupa Indonesia, Claire Holt, dalam thesis besarnya 'Art In Indonesia: Continuities and Change', 

sebuah pembacaan besar dan linear seperti yang dis uraikan berikut ini: 

'Pada seni rupa, setelah satu masa sejuk dan latihan·lalihan dalam pembualan·pembuatan draft serta 

luklsan naturalistic, sebuah lerobosan terjadl, seperti lelah klta saksikan, dengan tujuan ulama penonjolan 

dirt. Munculnya pribadi yang belum pernah terjadi dalam karya·karya para pelukls selama dan setelah 

perang, adalah salu darl fenomena slgnifikan yang perlu diperhatikan. 01 Jawa penonjolan "Saya adalah" 

yang dlikuti dengan pertanyaan "Siapakan Says?" terrefleksikan dalam pol ret·po!rat dlri dari gaya'gaya 

yang berbeda serta ungkapan·ungkapan perasaan yang berbeda. Dengan demlkian Affandi dalamn 

sketsa ekspresilnya :"Betajar Melukis Din Sendiri" (dibuat pada tahun 1944) tampll sebagai yang Vital dan 

yang yakin sepeni pada kaligra l inya. Tubutl yang lamah serta wajah yang letih pada Sudib!o pada sebuah 

latar belakang suny! (dibual lahun 1949) adalah kemurungan yang bert>usana putih, Tarmizjn yang tuli 

berbicara pada kita dengan keremajaan serta kelembulan dati polret din !shun 1955, matanya yang 

penuh pematian dengan mengandung pertanyaan lersesuaikan dengan parbedaan yan9 tak kentara dan 

bentuk·bentuk dan warna·warna" (Holt, 1967). 

Hal inl akhirnya rnenjadi sebuah medan pergelutan semiol ika subjektivitas yang begitu kaya dan rluh-rendah dalam 

penciptaan karya seni, dalam hal ini juga senl rupa. Sampai dari lebih setangah abed sajak 'sang subjek' menjadi malari 

dalsm penciptaan karya di seni rupa Indonesia, ia dikukuhkan menjadi sebuah subject'matter yang ssh, memberi 

jalan bagl ekspresi clan pemaknaan subjek, walau juga lak dapat dikatakan tanpa kerancuan dan paradoks, dan pade 

akhirnya. berlainan deogan pakem Hon, lak dapat lagl dibaca seesra linear, naraUf mau pun literar. Ekspresl eksistensi 

sang subjek lak lag; sesedemana sepertl menghantarkan kisah·kisah yang tergambar melalui polrsl dlri. melainkan 

asemblase dari berbagai kompieksilas subJeklMtas sang pengkreasl tersebut. 

ST Sunardi daJam bukunya Semiolika Negativa (2003), sebuah pembacaan terhadap Berthas dan Baudriliard yang 

kemudian la gunakan untuk menjelaskan ralasl·relasi ekspresi subjektMtas manusia modern dalsm proses panelplaan 

karya seni rupa kontemporer dan arus budaya visual, terutama di Indonesia. 
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Pembahasaan subjek1ivitas seperti ini terutama terlihat pada Bab II Semlotika Negativa: baglan 'Bahasa.Micara dan 

Budaya'. Secara khusus disini, Sunardi melakukan sebuah perumusan pembacaan terhadap kecenderungan yang 

lerjadl dalam praktek seni dan budaya visual konlemporer sekarang Inl, d imana seperti pembacaann~, lerhadap 

Baudrillard dan Barthas serta apa yang disebut Barthas sebagai sebuah 'transgresi kreali,. atau 'creative transgression' 

yang menjadi gejala kreativitas dalam palaku pangkaryaaI1 kontemporer. Menurut Sunardi, Creative Transgression inl 

dapat dlpakai untuk menilai kreativitas kultural yang terjadi pada zaman sekarang dimana terjadi silang-sengkarut 

anlara nilai, makna dan tanda. la memberlkan conloh, "Dalam wayang misalnya, musik dangdut danlalau band (DD & 

BN) dlmasukkarl ke dalam alur kisah wayang. Musik inl menjadi satuan baru di antarasaluan-satuan musik lainnya. [ ... J 

Baudrillard memperhatikan bahwa budaya modern ditandai dengan pengumpulaJ1 barang lanpa orang tahu atau tanpa 

mau tahu fungsinya, Inilah yang ia sebut non-functional." 

"Ekslstensialisme ala Indonesia" inl menciptakan berbagal dimensi dan karakterlstik pengkaryaan di mana tanda, makna 

nlla! dan fungsi menjadi amblgu yang tidak pula lag! percaya - atau mungkin juga memang lak pernah sepenuhnya 

percaya, secara sadar atau tidak - pada Idealisasi modernisme, Karya seni bukan jawaban, menjadi manllestasl 

fragmen-Iragmen subjeklivitas atau kepingan puitlsasi darl sUbJektMtas tersebut. Dimensl atau alur Iransgresi krea!if ilu 

dapa! dilihal dari karya"karya seni rupa dan generasi yang berbeda yang secara beragam memperlihatkan tegangan­

teganga, antara tradisi dan modernltas, primordial dan sekularitas. 

Anal isa semiolika seperti di atas itulah yang kemudian dapat mendasari acuan dalam pembacaan kecenderungan 

manileslasi kreati! pada 2 kategorl kecenderungan pengkaryaan senl rupa dalam pemeran ini yaitu: Eksistensi: 

Transendental, dan Eksistensi: Esoterik. Kompilasi dalam Eksistensi: Transendental adalah sebuah asemblase yang 

memperfihatkan kecenderungan akan manilestasi din dalam konteks spiritualitas yang melampaui diri lersebut, 

sementara Eksistensi: Esoterik adalah sebuah plethora penjelajahan subJektlvitas dalam karya seni rupa yang melampaui 

representasi-representasi atau 'kaldah"kaidah harafiah' dalam penandaan dlri. 

Dalam konteks ini, kadua kategori t.ersebut sejajar dan saling juga bisa berinterrelasi satu sarna lain, menyiratkan 

sebuah hasrsl penemuan ~eseimbangan pencarlan keberadaan tersebut, sebuah equilibrium antsra kesadaran akan 

dlri dan juga kegelisahan naluriah akan 'The Higher Sell/Entity', sesuatu yang, rupanya, menjadi salah satu karakterlstlk 

pal ing menonjol di masyarakat Indonesia. Sepasang subject-matter yang sepertlnya akan selalu dan tak akan habls 

dig ali dalam praktek pengkaryaan seni rupa negeri inL 

Penandaan Eksistensi melalui SubJektivltas Transendantal 

Praktek ini di satu sisi merupakan hasil jukstaposisi penerjemahan lungsi seni modern sebagai pencarian yang Ideal 

dengan lungsi seni rupa secara primordial bahwa seni, bagaimana pun tetap mefUpakan ekspresi penyerahan diri akan 

tetap berada dl bawah 'sang Ideal' tersebut, dalsm hal ini pengaruh religiositas dan kepercayaan terhadap 'cam pur 

tangan lIahl' atau ' Cinta lIahiyah' menjadi stimulan utama penciptaan. Sesuatu yang sebenarnya telah berkembang 

sejak kesenian masih dlsebut sOOagal "senl tradisionai" yang menjadl karakteristik masyarakat agraris dan pagan. 
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Dalam dlnamika budaya kontempor{lf, hal Ini befkembang dalam senl rupa dengan mencampuradukkan aleman-elemen 

antara subjektivitas din tersebut deogan nilai-nilai spiritual di luar dirinya, sebuah "spiritual creative transgression" 

yang sedikit banyek mencerminkan "metode ekspresi sufislik" yang banyak juga tersirat dalam karya-karya sastra 

religius modern. Sebuah permainan intertekstual anlam eJemen-alemen subjeklivitas dan hubungan manusia dengan 

'Yang OJ Alas' . Manusia langsong dapa! befkomunikasi dengan TuhanlAiam dan mengekspfesikan ke-llahi-an melalLi 

subjektivitasnya sendiri, dan seni rupa memberikan sarans yang sanga! lezal untUk itu. seperti yang dapa! dillhat dalam 

karya-karya anlafa lain I Nyoman Erawen yang sejak dulu seesra kukuh menjadikBn inl sebagai subject-matternya, 

Metalor buIw dan kertas Setiawan Sabana, ritme obJak dan ruang dalsm flgure-figur balu melayang Yani Marieni, 

Nunung WS dongsn abstraksi waff'l8nya, dan lain-lain dalam kompilasi lni. 

Penandaan Ekslstensl melalul SubJektivitas Esoterik 

Dalam kamus Mirriam Webster. 'Esoteric' atau 'Esolerik' dimffilnai sebagai : • I a: designed for Of understood by the 

specially Initiated alone <a body 01 esoteric legal doctrine - B. N. CardOZO> b: requiring or exhibiting knowledge that 

is restricted 10 a small group <esoteric terminology>: broadly: difficult 10 understand <esoteric subjects>2 a: limited 10 

a small circle <engaging In esoteric pursuits> b: private, confidential <an esoteric purpose>' . 

Kecenderungan esoterik dalam karya senl rups. lerulama oIch generasi perupa pasca 9O-an adalah salah satu cermin 

geleja eksprosl subjeklivltas yang sebagian secara sadar ingin babes dar! verbalisme dan metatora narati! dalam 

mereprBsentasika.n diri dan jiwa, dan sebagian lagi secara tidak sadar adaleh hasil penyerapan visual akan ikon-ikon 

dalam budaye visual kontemporer yang sarat 'polusi visual', yang kemudian direspoo oIeh perupa dengan menciptakan 

'ikonografi p9fSOl1al' dengan SiSlem penandaan dan pemaknaan yBf'Ig S8f1get terfregmeotasi. 

Ekpresi eksiSlensi esoterik adalah juga refteksi hasrat perupa unluk befkomunikasi namun dengan stralegi ex­

komunikasi , visualises! yang befiarak terhadap din sendlrt 

Daya tarik dari kebefjarakan inl justru yang menciptakan relasi antam si karya dan aocliens, katena membefi4<an sebuah 

nuansa sublim atau blsa juga surreal yang menggelilik untuk difaitJ namun tak pernah bisa seperlulV1ya. 

Permainan tekstual keberadaan ini seperti tergambar dalam karya-kBfya Eko Nugrono clangan Nngo Caging Tumbuhnya 

yang telah menjadi ikon visual baru saoi rupa kontemporer, Davy Unggar dengan alienasl objek dalam loto, dan Ay 

T,ae Christine yeng menggoreskan bagian-bagian dirinya malaiui dry-point, kompllasi ini yang dapat juga disebut 

sebagai 'pereyean non-verbal', atau,merombak sedikit kutipan dari Claire Holt di atas, "Keberhasilan para perupa 

dall.lm mengelihkan dirinya pada benda (ropa), membuatnya tampak, den membarinya eksistensi yang ijauh) terpisah 

dari dirinye' . 

Farah Wardanl I Kuralor 
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